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Abstract: Penelitian ini membahas Determinasi Pengembangan Karier, Pelatihan dan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap Kepuasan Kerja. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui apakah pengembangan Karier, pelatihan dan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Metode penelitian yang digunakan
yaitu kualitatif deskriptif, yang dimana bertujuan untuk memperoleh hipotesis untuk riset
selanjutnya. Hasil dari penelitian ini antara lain: 1) Pengembangan Karier berpengaruh
terhadap Kepuasan Kerja; 2) Pelatihan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja; dan 3)
Keselamatan dan Kesehatan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja.
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PENDAHULUAN

Kepuasan kerja menjadi indikator bahwa perusahaan mampu memberikan hak-hak
karyawannya dengan baik. Dengan pemberian hak tersebut, tentu akan meningkatkan sikap
emosional menyenangkan bagi karyawan. Emosional menyenangkan tentu dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang terjadi di lingkungan kerja, seperti pengembangan karier yang dibentuk oleh
perusahaan, pelatihan yang diberikan kepada karyawan guna meningkatkan kemampuan dan
keterampilan serta penerapan keselamatan dan kesehatan kerja. Pengembangan karier menjadi
bentuk hubungan timbal balik antara perusahaan dengan karyawan, apabila karyawan
mempunyai Kinerja yang baik selama bekerja, maka perusahaan diharuskan memberikan
pengembangan karier kepada karyawan tersebut. Kemudian pemberian pelatihan menjadi salah
satu cara yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kualitas sumber daya nya, agar lebih
baik dan produktif dalam melakukan pekerjaan. Tidak kalah penting di dalam suatu perusahaan
yaitu penerapan keselamatan dan kesehatan kerja. Kecelakaan kerja menjadi salah satu faktor
yang merugikan perusahaan karena mengabaikan keselamatan dan kesehatan kerja. Selain itu
pemberian beban kerja dan jam kerja yang berlebih akan mempengaruhi kesehatan karyawan,
sehingga memberikan peluang lebih besar terjadinya kecelakaan kerja.
1. Apakah Pengembangan Karier berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja?.
2. Apakah Pelatihan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja?.
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3. Apakah Keselamatan dan Kesehatan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja?.

KAJIAN PUSTAKA
Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan sikap baik yang ditunjukkan oleh karyawan di suatu
perusahaan atau organisasi (Widodo & Silitonga, 2017). Sikap tersebut dapat ditunjukkan
dalam bentuk tingkah laku dan perasaan terhadap pekerjaan yang mereka lakoni. Kepuasan
kerja adalah suatu sikap pekerja terhadap pekerjaannya yang berkaitan kepuasan dalam bekerja
(Widodo, 2017b). Kepuasan kerja merupakan sikap dan perilaku yang ditunjukkan pekerja
terhadap pekerjaannya dan melakukan pekerjaannya dengan baik (Saputra & Mahaputra,
2022b). Kepuasan kerja adalah kondisi emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan mengenai pekerjaan mereka. Indikator kepuasan kerja meliputi: 1) Pekerjaan;
2) Komunikasi; dan 3) Produktivitas (Widodo, Silitonga, & Ali, 2020).

Pelatihan

Pelatihan merupakan cara yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan yang
diperlukan seorang karyawan, baik karyawan baru atau sudah lama dalam melakukan
pekerjaannya (Widodo & Silitonga, 2017). Pelatihan adalah cara yang dilakukan perusahaan
untuk merubah pola berpikir dan tingkah laku karyawan agar mampu mencapai tujuan-tujuan
organisasi. Pelatihan bagi karyawan di perusahaan sangat diperlukan dalam meningkatkan
kompetensi dan keahlian karyawan, sehingga mereka dapat berkesinambungan dan
memperoleh karyawan yang berkualitas serta mampu melakukan pekerjaan dengan baik dalam
rangka pencapaian tujuan perusahaan (Widodo, 2017a). Indikator pelatihan meliputi: 1)
Instruktur: dimana ketika melakukan pelatihan kerja perlu instruktur yang akan membimbing
jalannya pelatihan (Hermawan & Arifin, 2021). Dan instruktur harus memiliki kualitas dan
kualifikasi yang sesuai; 2) Peserta: artinya karyawan yang berhak mengikuti pelatihan harus
diseleksi berdasarkan kualifikasi, selain itu peserta harus memiliki semangat dan motivasi yang
kuat untuk mengikuti pelatihan; dan 3) Materi: merupakan bahan yang nantinya diberikan
kepada peserta pelatihan, yang berhubungan dengan tujuan perusahaan (Evitha & Hernawan,
2022).

Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan segala kondisi yang berhubungan
terhadap keselamatan dan kesehatan kerja tenaga kerja di sebuah perusahaan atau organisasi.
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan upaya dalam membentuk lingkungan kerja yang
sehat dan aman, sehingga mengurangi profitabilitas perusahaan (Lutfi & Widodo, 2018).
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan upaya untuk mengantisipasi kecelakaan kerja
ditempat kerja (Agushinta & Wijaya, 2016). Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan
usaha yang dilakukan untuk membentuk lingkungan kerja yang aman, sehat dan terbebas dari
segala bentuk pencemaran lingkungan (Samahati, 2020). Kesehatan kerja merupakan kondisi
para pekerja bebas dari penyakit yang diakibatkan pekerjaan itu sendiri, bik fisik ataupun psikis
(emosional). Indikator keselamatan dan kesehatan kerja meliputi: 1) Kondisi lingkungan kerja;
2) Peralatan kerja; dan 3) Kondisi fisik karyawan (Soputan, Sompie, & Mandagi, 2014).
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Penelitian Terdahulu

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No Author Previous Research Results Simmilarities with Difference with this article
(Year) this article
1 (Saputra & Lingkungan kerja dan disiplin  Membahas mengenai  Terdapat perbedaan pada
Mahaputra, kerja berpengaruh terhadap keselamatan dan variabel independen yaitu
2022a) keselamatan dan kesehatan kesehatan kerja (K3)  lingkungan kerja dan
kerja (K3) disiplin kerja
2 (Samahati, Kesehatan dan Keselamatan Membahas mengenai  Terdapat perbedaan pada
2020) kerja dan disiplin kerja kesehatan dan variabel produktivitas
berpengaruh terhadap keselamatan kerja karyawan
produktivitas karyawan (K3)
3 (Wijaya, Evaluasi Kesehatan dan Membahas mengenai  Terdapat lokus penelitian
Panjaitan, & Keselamatan Kerja dengan kesehatan dan yaitu pada PT Charoen
Palit, 2015) Metode HIRARC pada PT. keselamatan kerja Pokphand Indonesia

4 (Situmorang
& Wardhani,
2022)

5 (Eka & Anik,
2020)

Charoen Pokphand Indonesia
Gaya kepemimpinan
transformasional, beban kerja
dan kepuasan kerja
berpengaruh terhadap
turnover intention
Komunikasi organisasional
dan kepuasan kerja
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan di PT Abyor
International

Membahas mengenai
kepuasan kerja

Membahas mengenai
kepuasan kerja

Terdapat perbedaan pada
variabel gaya
kepemimpinan
transformasional, beban
kerja dan turnover intention
Terdapat lokus penelitian
yaitu pada PT Abyor
International

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan library research. Dengan

mengkaji artikel terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini untuk
membangun hipotesis yang berguna bagi riset selanjutnya. Literatur review harus digunakan
secara konsisten dengan asumsi metodologi penelitian kualitatif. Agar tidak menimbulkan
pertanyaan-pertanyaan yang nanti akan diajukan peneliti. Salah satu alasan melakukan
penelitian kualitatif yaitu karena bersifat eksploratif (Ali, H., & Limakrisna, 2013). Data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu artikel terdahulu dengan variabel exogen yang berhubungan
dengan penelitian ini seperti bersaing serta variabel endogen yaitu rantai pasok. Data diperoleh
dari sumber aplikasi Google Scholar dan menggunakan Mendeley sebagai alat referensi dan
daftar pustaka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan kajian pustaka, maka peneliti membahas hubungan antar variabel sebagai
berikut:

Pengaruh Pelatihan terhadap Kepuasan Kerja

Pelatihan berpengaruh terhadap kepuasan kerja, maka yang harus dilakukan setiap
organisasi atau perusahaan terhadap karyawannya yaitu: 1) Instruktur: Dimana perlu seseorang
yang ahli dan memiliki kemampuan dalam memberikan pelatihan sesuai dengan tujuan
perusahaan; 2) Peserta: Artinya sebuah pelatihan memerlukan peserta sebagai objek pelatihan,
yang dalam hal tersebut karyawan perusahaan menjadi peserta pelatihan; dan 3) Materi:
Artinya setiap pelatihan yang diberikan harus terdapat penjelasan berupa materi, yang dapat
dibaca dan dipahami oleh setiap peserta pelatihan (Mayangsari & Nawangsari, 2019). Pemateri
juga harus menyiapkan materi terbaiknya, yang relevan dengan tujuan pelatihan.

Apabila setiap organisasi atau perusahaan mampu menerapkan dan melaksanakan
pelatinan terhadap karyawannya, maka berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan
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tersebut yang meliputi: 1) Pekerjaan: dapat melakukan pekerjaan dengan baik dan tepat; 2)
Komunikasi: Dimana dengan pelatihan yang diberikan akan meningkatkan intensitas karyawan
dalam melakukan komunikasi; dan 3) Produktivitas: Artinya dengan pelatihan yang diberikan
kepada karyawan, maka dapat meningkatkan kinerjanya sehingga berdampak positif terhadap
produktivitasnya (Suryadi & Aima, 2019). Maka berdasarkan hal tersebut, pelatihan
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Dimana dengan pemberian materi, peningkatan
kemampuan dan pengetahuan kepada karyawan oleh instruktur, dapat menambah keahlian
karyawan untuk mengambil keputusan ketika bekerja (Christian, Suroso, & Untari, 2022) .

Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Kepuasan Kerja

sKeselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja, maka yang
harus dilakukan oleh setiap perusahaan atau organisasi yaitu: 1) Kondisi lingkungan kerja:
Perusahaan harus mampu menyediakan lingkungan kerja yang nyaman, aman, penerangan
yang baik, sirkulasi udara yang baik dan tata letak (layout) yana baik, sehingga karyawan dapat
bekerja dengan baik; 2) Pemakaian Peralatan kerja: Dalam melakukan pekerjaan, peralatan
kerja menjadi salah satu komponen yang mendukung pekerjaan, oleh karena itu peralatan kerja
yang digunakan harus memiliki kualitas terbaik dan digunakan sesuai kebutuhannya; serta 3)
Kondisi fisik karyawan: dalam hal keselamatan dan kesehatan kerja salah satu faktor yang
menyebabkan kecelakaan kerja yaitu kondisi kesehatan karyawan sendiri (Agushinta &
Wijaya, 2016). Oleh karena itu perusahaan perlu menerapkan dan memperhatikan kondisi para
karyawannya dengan memberikan makanan yang bergizi dan berprotein tinggi, dengan begitu
kesehatan karyawan akan terjaga dengan baik (Saputra & Mahaputra, 2022a).

Maka berdasarkan hal tersebut, keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap
kepuasan kerja. Artinya dengan kemampuan perusahaan meneapkan keselamatan dan
kesehatan kerja di lingkup perusahaan, maka karyawan akan terjamin kehidupannya. Selain itu
karyawan yang mendapat perhatian K3 di perusahaannya, memiliki loyalitas yang kuat dalam
bekerja (Saputra & Mahaputra, 2022a).

Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kajian pustaka, maka peneliti menentukan konsep kerangka berpikir sebagai
berikut:

Pekerjaan Produktivitas Komunikasi

Kepuasan
Keria
Instruktur Lingkungan
Kerja
. Keselamatan dan Pemakaian
Pelatihan .

Peserta elatina Kesehatan Kerja Peralatan Kerja
- Kondisi Fisik

Materi Karyawan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Artikel ini membahas mengenai Determinasi Pelatihan, Keselamatan dan Kesehatan
Kerja terhadap Kepuasan Kerja. Rantai Pasok terhadap Keberlangsungan Bisnis dan
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Keunggulan Bersaing. Dimana dalam mencapai kepuasan kerja, perusahaan perlu menerapkan
pelatihan, keselamatan dan kesehatan kerja. Selain faktor pelatihan, keselamatan dan kesehatan
kerja, terdapat faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja, meliputi:

1) Beban Kerja: (Hermawan, 2022a), (Haitao, 2022), (S & Ali, 2022), (Hermawan, 2022c),
(Sari & Ali, 2022), (Hermawan, 2022b).

2) Rekan Kerja: (Haitao, 2022), (Falkheimer et al., 2017), (Marasabessy & Santoso, 2014),
(Prayetno & Ali, 2020), (Ridwan, Mulyani, & Ali, 2020).

3) Gaya Kepemimpinan: (Saputra & Mahaputra, 2022b), (Putra, Lima Krisna, & Ali, 2021),
(Budiyono et al., 2022), (Sulistiorini & Ali, 2017), (Sutiksno, Sucherly, Rufaidah, Ali, &
Souisa, 2017)

4) Lingkungan Kerja: (Nguyen, Yandi, & Mahaputra, 2020), (Widodo, 2017a), (Hermawan,
2021).

CONCLUSION
Berdasarkan kajian pustaka dan pembahasan diatas, maka peneliti menentukan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelatihan berpengaruh terhadap kepuasan kerja, dimana dengan pemberian pelatihan yang
relevan kepada peserta pelatihan (karyawan), akan menambah wawasan dan keterampilan
mereka sehingga berdampak positif terhadap produktivitasnya.

2. Keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja, dimana dengan
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang baik di lingkungan perusahaan, akan
meningkatkan kepercayaan karyawan di tempat kerja nya. Dan meningkatkan rasa aman
dalam bekerja.
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